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Abstract: This article aims to explain the importance of financial education and
training for students at SMP Negeri 2 Tondano by focusing on the use of targeted
savings. This activity was carried out to provide students with a deeper
understanding of the benefits of saving regularly and to understand more about
managing their finances. Community service activities (PKM) with the theme
Increasing Student Financial Literacy Through Financial Education and Training
for Tondano 2 State Middle School Students involving the homeroom teacher as the
main facilitator. This activity was carried out by students from the Faculty of
Economics and Business, Manado State University. The students who attended this
activity were 22 class 7A students. Students are taught the importance of managing
their own money, distinguishing between needs and wants, and planning expenses
according to their needs. In this activity, each student is encouraged to set their
own personal financial goals. They are asked to make a clear and realistic target
savings plan. Apart from that, students are taught to use the SEPRAN application
which is used to make it easier to record daily income and expenses. With this
application, students can more easily find out their income and expenses to achieve
their targets. This activity has succeeded in increasing students' understanding of
financial literacy. They begin to understand how to manage their money more
wisely and have higher motivation to save.

Keywords: Literacy, Education, Financial Training.

Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan pentingnya edukasi dan pelatihan
keuangan bagi pelajar yang berfokus pada penggunaan tabungan target. Kegiatan
ini dilaksanakan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada
siswa-siswi tentang manfaat menabung secara teratur dan lebih memahami tentang
pengelolaan keuangan mereka. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM)
dengan tema Peningkatan Literasi Keuangan Pelajar Melalui Edukasi dan Pelatihan
Keuangan Bagi Siswa-Siswi SMP Negeri 2 Tondano dengan melibatkanwali kelas
sebagai fasiliator utama. Kegitan ini dilakukan oleh mahasiswa dari Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Manado. Peserta didik yang menghadiri
kegiatan ini berjumlah 22 siswa kelas VIIA. Siswa-siswi diajarkan tentang
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pentingnya mengelola uang mereka sendiri, membedakan antara kebutuhan dan
keinginan, serta merencenakan pengeluaran sesuai dengan kebutuhan. Dalam
kegiatan ini, setiap siswa didorong untuk menetapkan tujuan finansial pribadi
mereka sendiri. Mereka diminta untuk membuat rencana tabungan target yang jelas
dan realistis. Selain itu para siswa diajarkan dalam menggunakan aplikasi SEPRAN
yang digunakan untuk memudahkan mencatat pemasukan dan pengeluaran harian.
Dengan adanya aplikasi tersebut, siswa dapat lebih mudah mengetahui pemasukan
dan pengeluaran mereka untuk mencapai target mereka. Dengan kegiatan ini telah
berhasil meningkatkan pemahaman literasi keuangan pada pelajar. Mereka mulai
mengerti mengerti bagaimana mengelola uang mereka dengan lebih bijaksana dan
memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk menabung.

Kata Kunci: Literasi, Edukasi, Pelatihan Keuangan.

PENDAHULUAN

Pendidikan dan pelatihan literasi keuangan pada pelajar merupakan investasi berharga
untuk masa depan. Generasi yang memiliki pemahaman yang kuat tentang keuangan dan
keterampilan dalam mengelolauang mereka akan lebih mampu menghadapi tantangan finansial
di masa dewasa. Pada khususnya, program edukasi dan pelatihan literasi keuangan pada SMP
Negeri 2 Tondano, Kabupaten Minahasa, yang menekankan penggunaan tabungan target telah
menjadi perbincangan yang menarik dan berdampak positif dalam pengembangan pemahaman
keuangan pelajar di daerah ini.

Menurut laporan dari Bank Dunia, literasi keuangan adalah kunci untuk memutus siklus
kemiskinan dan ketidakpastian keuangan. Ketika anak-anak diajarkan tentang bagaimana
mengelolauang mereka dengan baik, mereka memperoleh pengetahuan yang dapat membantu
mereka membuat keputusan finansial yang bijak di masa depan. Sebagai salah satu langkah
untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, peningkatan literasi keuangan di kalangan
pelajar telah menjadi prioritas global.

Program literasi keuangan yang berfokus pada penggunaan tabungan target memberikan
manfaat ganda. Selain mengajarkan pelajar tentang pentingnya menabung, kegiatan ini juga
membantu mereka memahami konsep perencanaan finansial jangka panjang. Dengan
menetapkan tujuan tabungan dan berkomitmen untuk mencapainya, siswa-siswi belajar tentang
disiplin dan tanggung jawab finansial (Marini et al., 2024).

Edukasi dan pelatihan literasi keuangan pada anak pelajar adalah upaya penting dalam
membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola
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uang mereka dengan bijak. Edukasi dan pelatihan literasi keuangan pada pelajar memainkan
peran penting dalam membentuk pemahaman mereka tentang pengelolaan uang sejak dini.
Salah satu pendekatan yang efektif adalah dengan menggunakan konsep tabungan target.
Tabungan target merupakan alat praktis yang dapat membantu anak-anak membangun
kebiasaan menabung secara teratur dan mengarahkan mereka menuju pencapaian tujuan
finansial.Siswa-siswi yang mendapatkan edukasi tentang literasi keuangan cenderung memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya menabung, memperhatikan anggaran, serta
membuat pilihan pembelian yang cerdas.

Edukasi dan pelatihan literasi keuangan dengan fokus pada penggunaan tabungan target
menjadi solusi praktis untuk meningkatkan pemahaman anak-anak tentang manajemen uang
sejak usiadini. Dengan adanya konsep tabungan target, siswa diajarkan bagaimana menetapkan
tujuan finansial pribadi mereka sendiri dan melihat perkembangan tabungan mereka menuju
pencapaian target tersebut. Menurut sebuah artikel oleh Asyhad & Handono (Asyhad &
Handono, 2017) yang berjudul "Urgensi Literasi Keuangan Syariah Pada Pendidikan Dasar,"
ditegaskan bahwa memberikan edukasi literasi keuangan kepada anak-anak sejak dini dapat
membantu mereka mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan finansial yang
cerdas, seperti menyusun anggaran, membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta
merencanakan tabungan untuk mencapai tujuan masa depan. Edukasi dan pelatihan literasi
keuangan pada anak-anak sekolah dasar menjadi semakin penting di era modern ini. Dalam
dunia yang terus berkembang dan penuh dengan berbagai kesempatan serta tantangan finansial,
mempersiapkan generasi muda dengan pengetahuan dan keterampilan yang tepat akan
memberikan mereka landasan yang kuat untuk mengelola uang secara bijaksana

Penggunaan konsep tabungan target telah terbukti efektif dalam mendukung edukasi
literasi keuangan pada pelajar . Tabungan target memberikan kerangka kerja yang jelas bagi
siswa untuk menetapkan tujuan spesifik seperti menyisihkan uang saku untuk liburan atau
membeli barang impian tertentu. Melalui disiplin menabung secara teratur, mereka belajar
tentang manajemen uang, pengambilan keputusan finansial, serta rasa tanggung jawab dalam
mencapai tujuan tersebut. Menurut Sari & Sa’ida (Sari & Sa’ida, 2021) bahwa literasi keuangan
pada usia dini memiliki dampak jangka panjang yang signifikan bagi masa depan anak-anak

tersebut. Anak-anak yang mendapatkan edukasi tentang literasi keuangan cenderung memiliki
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pemahaman yang lebih baik tentang nilai uang, manajemen anggaran, serta kemampuan
membuat pilihan pembelian yang cerdas.

Sebuah artikel dari Sadri (Sadri, 2019) dengan menekankan bahwa pendidikan literasi
keuangan sejak usia dini dapat membantu anak-anak membangun sikap positif terhadap uang,
menghindari utang berlebihan di masa depan, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam
merencanakan anggaran dan menabung. Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi
yang pesat, pemahaman literasi keuangan menjadi semakin penting bagi anak-anak sebagai
bekal untuk menghadapi tantangan finansial di masa depan. Anak-anak sekolah dasar
merupakan kelompok usia yang tepat untuk diberikan edukasi dan pelatihan dalam hal ini,
karena pada usia tersebut mereka mulai memahami konsep uang dan memiliki pengalaman awal
dalam bertransaksi.

SMP Negeri 2 Tondano menyadari pentingnya memberikan pendidikan finansial kepada
siswa-siswinya. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk membahas tentang program edukasi
dan pelatihan literasi keuangan yang dilakukan di sekolah tersebut. Melalui kegiatan ini,
diharapkan siswa- siswa dapat memperoleh pengetahuan dasar tentang pengelolaan uang secara
bijaksana. Mereka akan diajarkan bagaimana membuat rencana belanja sederhana, menabung
secara teratur, serta membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Selain itu, melibatkan guru-
guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran juga akan meningkatkan interaksi antara
siswa dengan tenaga pendidik. Dengan demikian, para siswa dapat mendapatkan bimbingan
langsung dari orang-orang yang ahli dalam bidang ini. Artikel ini juga akan menjelaskan
manfaat dari penerapan program literasi keuangan pada anak-anak sekolah dasar. Di samping
memberikan pemahaman tentang uang dan tabungan, program ini juga akan membantu siswa
mengembangkan sikap bertanggung jawab terhadap uang sejak usia dini.

Dengan demikian, generasi muda akan memiliki pemahaman yang baik tentang
pengelolaan keuangan dan mampu mengambil keputusan finansial yang bijak di masa depan.
Artikel ini akan mengeksplorasi lebih lanjut tentang program edukasi dan pelatihan literasi
keuangan pada siswa-siswi SMP Negeri 2 Tondano yang menitikberatkan pada penggunaan
tabungan target. Kami akan menganalisis dampak positif program ini pada pemahaman

keuangan pelajar serta memberikan saran untuk meningkatkan efektivitasnya.
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METODE PENELITIAN
Pelaksanaan bimbingan belajar melalui program kegiatan edukasi dan pelatihan literasi

keuangan bagi siswa-siswi SMP Negeri 2 Tondano. Kegiatan ini di laksanakan tanggal 2

Oktober 2024, dengan durasi 60 Menit. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu

edukasi dan pendampingan bagi Siswa-siswi SMP Negeri 2 Tondano khususnya kelas VIIA.

Adapun kegiatan yang diberikan antaranya :

Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam dua tahapan sebagai
berikut:

1.  Kunjungan ke SMP Negeri 2 Tondano dan pengajuan surat tugas ke pihak sekolah.
Langkah awal yang dilakukan sebelum memulai kegiatan pengabdian adalah melakukan
kunjungan terlebih dahulu ke SMP Negeri 2 Tondano. Hal ini bertujuan untuk menjalin
hubungan sambil memperkenalkan diri dengan perangkat pengelola SMP,
menyampaikan tujuan kegiatan, serta melakukan pendataan jumlah siswa. Diketahui
bahwa peserta didik yang nantinya menghadiri kegiatan edukasi ini berjumlah 28 siswa

yang terdiri dari kelas VIIA.

-

Gambar 1. Kunjungan awal ke SMP Negeri 2 Tondano

2.  Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan
Di tahap kedua ini dibagi kegiatan dalam dua kategori, yaitu pertama memberikan

sosialisasi mengenai literasi keuangan dan cara melakukan tabungan target, serta yang kedua
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adalah mengajarkan penggunaan aplikasi keuangan sederhana yang dapat digunakan melalui
smartphone siswa agar membantu siswa dalam mengimplementasikan tabungan target, yaitu
aplikasi sepran. Hal ini dilakukan agar siswa rutin mencatat pemasukan (dana yang bersumber
dari uang saku orang tua atau dari keuntungan usaha/bisnis siswa tersebut), mencatat
pengeluaran, dan mencatat dana yang disisihkan untuk ditabung. Melalui penggunaan aplikasi

tersebut juga, para siswa dan siswi bisa memantau target tabungannya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam artikel ini, membahas pentingnya edukasi dan pelatihan literasi keuangan pada
siswa-siswa di SMP Negeri 2 Tondano, Kabupaten Minahasa dengan menggunakan konsep
tabungan target. Metode kegiatan yang telah dibahas bertujuan untuk memberikan pemahaman
praktis kepada siswa mengenai manajemen uang sejak dini. Program edukasi dan pelatihan
literasi keuangan dengan penggunaan tabungan target di SMP Negeri 2 Tondano memiliki hasil

yang positif. Berikut adalah beberapa hasil yang dicapai melalui program ini:

Penigkatan Pemahaman Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah keterampilan penting yang seharusnya dimulai sejak usia dini.
Siswa-siswi bukan hanya harus belajar membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga perlu
memahami konsep-konsep dasar dalam mengelola uang dan keuangan pribadi mereka.
Pendidikan literasi keuangan pada tingkat SMP memberikan dasar yang kuat bagi pemahaman
keuangan yang sehat di masa depan. siswa-siswa dapat memperoleh pemahaman dasar tentang
pentingnya literasi keuangan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Mereka belajar bagaimana
mengelola uang dengan bijaksana, membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta
merencanakan tabungan untuk mencapai tujuan masa depan.

Menurut Kafabih (Kafabih, 2020) “Literasi Finansial pada Tingkat Sekolah Dasar
Sebagai Strategi Pengembangan Finansial Inclusion di Indonesia” mengatakan bahwa salah
satu langkah pertama adalah mengintegrasikan materi literasi keuangan dalam kurikulum
sekolah dasar. Hal ini memungkinkan anak-anak untuk mendapatkan pengetahuan dan
pemahaman dasar tentang konsep keuangan sejak dini. Mata pelajaran ini dapat diajarkan
melalui pelajaran matematika, sosial, atau bahkan dalam bentuk mata pelajaran tersendiri.
Pendidikan literasi keuangan pada anak sekolah dasar adalah investasi jangka panjang dalam

masa depan keuangan mereka. Ini adalah fondasi yang penting untuk membantu mereka
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mengelola uang dengan bijak dan menghindari masalah keuangan di masa dewasa. Peningkatan
pemahaman literasi keuangan pada anak sekolah dasar adalah sebuah upaya penting dalam
memberikan pondasi yang kuat bagi kemandirian finansial mereka di masa depan. Peningkatan
pemahaman literasi keuangan pada anak sekolah dasar adalah investasi dalam masa depan
mereka yang lebih cerdas secara finansial. Dengan mengimplementasikan strategi-strategi ini
dan menggunakan sumber daya yang tersedia, kita dapat memastikan bahwa generasi
mendatang akan lebih siap dalam menghadapi tantangan keuangan di dunia yang semakin

kompleks.

1.  Keterampilan Menabung Teratur

Dengan adanya konsep tabungan target, siswa diajarkan keterampilan menabung secara
teratur guna mencapai tujuan finansial pribadi mereka. Mereka belajar menyusun rencana
anggaran sederhana serta merencanakan alokasi dana sesuai prioritas. Menabung teratur adalah
salah satu keterampilan penting dalam literasi keuangan yang sebaiknya diajarkan kepada anak-
anak sejak dini. Keterampilan ini melibatkan kemampuan untuk mengatur pengeluaran,
menetapkan tujuan menabung, dan disiplin dalam menyisihkan uang secara berkala.

Menurut Currie (Currie, 2001) dalam jurnalnya mengatakan bahwa penting untuk
menjelaskan kepada anak-anak mengapa menabung itu penting.

Mereka perlu memahami bahwa menabung membantu mereka menghadapi kebutuhan
mendatang, seperti membeli mainan yang mereka inginkan atau merencanakan untuk liburan
bersama keluarga. Ini juga merupakan langkah awal dalam mempersiapkan mereka untuk masa
depan yang lebih jauh, seperti pendidikan tinggi atau membeli rumah. Anak-anak perlu
diajarkan tentang pentingnya menetapkan tujuan menabung. Ini dapat mencakup tujuan pendek
seperti membeli mainan tertentu atau tujuan jangka panjang seperti merencanakan untuk masa
depan. Dengan menetapkan tujuan, mereka memiliki motivasi lebih besar untuk menyisihkan
uang secara teratur. Disiplin adalah kunci dalam menabung teratur. Siswa-siswi perlu
memahami bahwa menabung bukanlah tugas yang selesai dalam sehari, tetapi sebuah kebiasaan
yang perlu dijaga secara konsisten. Dengan memberikan pemahaman yang kuat tentang
keterampilan menabung teratur kepada anak-anak sekolah dasar, kita membantu mereka
membangun pondasi keuangan yang kuat dan membekali mereka dengan keterampilan yang

berguna sepanjang hidup mereka
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2. Motivasi dalam Mengelola Uang

Motivasi adalah kunci untuk membantu anak-anak sekolah dasar mengembangkan
keterampilan pengelolaan uang yang baik. Memotivasi mereka untuk merasa terlibat dalam
pengelolaan uang dan memahami pentingnya kebiasaan finansial yang bijak adalah langkah
penting dalam pendidikan literasi keuangan. program ini berhasil meningkatkan motivasi siswa
dalam mengelola uang mereka sendiri. Dengan menyadari manfaat menabung secara teratur
dan melihat kemajuan yang mereka capai dalam mencapai tujuan tabungan target, siswa

menjadi lebih termotivasi untuk mengelola uang dengan bijaksana.

Menurut Adiningtyas & Hakim (Adiningtyas & Hakim, 2022) dalam jurnalnya
mengatakan bahwa memberikan penghargaan kepada anak-anak saat mereka mencapai tujuan
finansial atau menunjukkan kebiasaan yang baik dalam mengelola uang adalah cara efektif
untuk memotivasi mereka. Ini bisa berupa pujian, pemberian hadiah kecil, atau pengakuan atas
usaha mereka dalam menabung dan berbelanjadengan bijak. Anak-anak perlu memiliki tujuan
yang menginspirasi dalam mengelola uang mereka. Misalnya, mereka dapat memiliki tujuan
untuk membeli mainan yang sangat mereka impikan, merencanakan liburan keluarga, atau
menyisihkan uang untuk membantu masyarakat. Tujuan-tujuan ini dapat memotivasi mereka
untuk mengelola uang dengan baik. Pendekatan pendidikan yang efektif adalah dengan
menjelaskan kepada anak-anak bagaimana pengelolaan uang yang baik dapat memengaruhi
hidup mereka, dengan memberikan contoh konkret tentang bagaimana menabung dapat
membantu mereka membeli barang-barang yang mereka inginkan atau merencanakan
untuk masa depan. Ini membantu mereka memahami mengapa mengelola uang dengan bijak
itu penting. Dengan memotivasi siswa-siswi SMP untuk mengelola uang mereka dengan bijak
melalui tujuan yang menginspirasi, penghargaan atas prestasi keuangan, pendidikan yang
efektif tentang dampak pengelolaan uang yang baik, dan menjadi model peran yang positif, kita

dapat membantu mereka membangun dasar yang kuat dalam literasi keuangan.
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Gambar.3 Foto Bersama siswa-siswi Gambar 4. Foto bersama wali kelas
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KESIMPULAN

Dalam artikel ini, telah membahas tentang edukasi dan pelatihan literasi keuangan pada
Siswa-siswi SMP Negeri 2 Tondano dengan menggunakan konsep tabungan target. Program
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman praktis kepada siswa mengenai manajemen uang
sejak dini. Melalui metode kegiatan yang telah dibahas, kegiatan ini berhasil meningkatkan
pemahaman siswa tentang literasi keuangan, keterampilan menabung teratur, motivasi dalam
mengelola uang, pengalaman praktis melalui simulasi serta kolaborasi dan kreativitas antara
siswa-siswa.

Artikel edukasi dan pelatihan literasi keuangan pada Siswa-siswi SMP Negeri 2 Tondano
dengan fokus penggunaan tabungan target memiliki dampak positif dalam membentuk
pemahaman keuangan yang kuat sejak dini. Edukasi literasi keuangan pada siswa-siswi
merupakan langkah yang penting dalam mempersiapkan generasi muda dengan pengetahuan
dan keterampilan keuangan yang baik. Hal ini membantu mereka mengelola uang mereka
dengan bijak sejak dini. Penggunaan tabungan target sebagai alat pembelajaran efektif untuk
anak-anak. Hal ini membantu mereka memahami konsep menetapkan tujuan finansial,
berencana untuk mencapainya, dan disiplin dalam menyisihkan uang untuk mencapai tujuan
tersebut.

Artikel ini menunjukkan bahwa siswa-siswi yang mengikuti kegiatan literasi keuangan
dengan penggunaan tabungan target cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih baik di
masa depan. Mereka lebih cenderung menabung, berpikir jangka panjang, dan memiliki
kemampuan berpikir kritis terhadap pengeluaran dan impulsi belanja. Suksesnya program
literasi keuangan ini sangat bergantung pada dukungan dari sekolah dan orang tua. Sekolah
perlu terus mengintegrasikan materi literasi keuangan dalam kurikulum mereka, sementara
orang tua perlu mendukung pembelajaran ini di rumah.

Gunakan teknologi seperti aplikasi mobile atau platform online untuk membuat aktivitas
belajar lebih interaktif bagi siswa. Misalnya dengan memanfaatkan game edukatif atau simulasi
virtual tentang manajemen uang. Kerjasama dengan lembaga keuangan lokal atau komunitas
yang peduli terhadap literasi keuangan dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendapatkan pengetahuan lebih lanjut dan pengalaman nyata dalam mengelola uang. Penting
untuk melanjutkan pelatihan guru tentang bagaimana menyampaikan materi literasi keuangan

kepada anak-anak dengan cara yang menarik dan efektif. Guru yang terlatih dengan baik akan
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dapat menginspirasi dan membimbing siswa-siswi dengan lebih baik. Melibatkan orang tua
dalam program literasi keuangan sangat penting. Sekolah dapat mengadakan sesi informasi dan
pelatihan khusus untuk orang tua agar mereka dapat mendukung dan menguatkan pelajaran
yang diberikan di sekolah.

Program literasi keuangan perlu dievaluasi secara berkala untuk memastikan
efektivitasnya. Jika ditemukan aspek-aspek yang perlu diperbarui atau ditingkatkan, langkah-
langkah perbaikan harus diambil. Sekolah dapat menjalin kemitraan dengan institusi keuangan
lokal untuk memberikan informasi tambahan kepada anak-anak dan orang tua tentang produk
perbankan, investasi, dan tabungan. Program literasi keuangan harus berkelanjutan dan
diintegrasikan ke dalam kurikulum. Ini akan memastikan bahwa anak-anak terus menerima
pendidikan keuangan sepanjang tahun sekolah mereka. Dengan melanjutkan dan memperkuat
program literasi keuangan dengan penggunaan tabungan target, siswa-siswi SMP Negeri 2
Tondano akan memiliki pondasi yang kuat untuk mengelola keuangan mereka di masa depan,

mengurangi risiko utang berlebihan, dan membangun masa depan keuangan yang lebih stabil.
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